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Abstrak 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh tentang kemampuan kognitif anak dalam hal konsep 

dasar sains dengan menggunakan metode eksperimen kapilaritas air pada anak didik kelompok A di TK Nurul 

Falah sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Melakukan tindakan berupa penerapan metode eksperimen 

kapilaritas air untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam belajar dan pemecahan masalah serta berfikir 

logis pada anak didik kelompok A di TK Nurul Falah. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan konsep 

dasar sains dengan menggunakan metode eksperimen pada anak didik kelompok A di TK Nurul Falah antara 

sebelum dan setelah dilakukan tindakan. Rumusan masalah pada penitilian ini adalah Apakah penerapan metode 

eksperimen kapilaritas air  berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan kognitif dalam belajar dan 

pemecahan serta berfikir logis pada anak Kelompok A TK Nurul Falah Surabaya. Untuk menjawab rumusan 

masalah digunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan rumus kolmogrof smirnof dengan menggunakan 

bantuan perhitungan dari SPSS 2,0. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan anak dan lembar observasi pembelajaran 

oleh guru. Metode eksperimen kapilaritas air berpengaruh secara signifikan terhadap sains dalam perkembangan 

kognitif anak anak kelompok A di TK Nurul Falah Surabaya. Terdapat perbedaan nilai rata-rata dalam 

perkembangan kognitif kelas eksperimen yaitu 17, 2 lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 15,3 

dengan menggunakan perhitungan dari SPSS. 20 

 

Kata Kunci:Metode eksperimen, Kognitif,Sains, Anak didik 

 

1. PENDAHULUAN 

karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa. Anak itu unik dan antusias dengan rasa ingin 

tau nya terhadap hal -hal yang merupakan baru bagi 

mereka. Dalam hal itu maka ada tahapan untuk 

karakteristik seorang anak terhadap perkembangan 

anak. Banyak orang tua yang tidak menyadari bahwa 

ada tumbuh kembangnya dalam diri anak yang terjadi 

perbedaan perkembangan potensi pada usia enam 

tahun pertama. 

Dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Maka dari itu Untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut maka dilakukan dengan 

proses belajar yang dapat mengubah tingkah laku 

individu yang bersangkutan serta mengembangkan 

kreativitas, sikap, dan perilaku. Pada dasarnya Proses 

belajar tersebut akan lebih optimal jika dilakukan 

sejak anak masih berusia dini. Hal ini disebabkan 

karena masa anak usia dini merupakan masa emas 

(the golden age), di mana seluruh aspek 

perkembangan yang dimiliki oleh anak dapat 

berkembang dengan pesat dan merupakan usia yang 

sangat potensial untuk melatih serta mengembangkan 

berbagai potensi multi kecerdasan yang dimiliki anak 

(Rasyid, Mansyur, & Suratno, 2009: 64). 

Perkembangan kognitif juga merupakan salah 

satu aspek yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Perkembangan kognitif 

anak usia dini adalah suatu proses berpikir berupa 

kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga dimaknai 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah 

atau menciptakan karya yang dihargai dalam suaru 

kebudayaan.  

Perkembangan kognitif pada anak usia dini 

atau prasekolah, merupakan perkembangan 

intelektual anak yang sangat pesat perkembangannya 

terjadi pada kurun waktu usia nol sampai prasekolah, 

masa usia ini dapat di sebut sebagai masa peka 

belajar. Karena pada umumnya, segala potensi 

kemampuan anak dapat dikembangkan secara 

optimal, tentunya dengan bantuan dari orang orang 

yang berada dilingkungan anak anak seperti keluarga, 

teman dan linkungan sekitar yang dapat mendorong 
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perkembangan anak, tentunya dalam hal posistif yang 

akan membantu meningkatkan tumbuh kembang 

anak. 

Metode eksperimen atau percobaan ini 

membantu anak dapat berinteraksi dan melihat secara 

langsung dengan kegiatan yang akan diberikan oleh 

guru dan membuat percobaan sederhana terutama 

dalam bidang sains. Dengan begitu diharapkan anak 

dapat memahami proses dari kegiatan yang 

diberikan, mengerti konsep-konsep sains, dan 

tentunya mendukung kemampuan kognitif anak 

dalam keterampilan pembelajaran sains. Karena pada 

dasarnya  penggunaan metode eksperimen juga 

memudahkan guru untuk dapat menggunakan media 

yang ada di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

kelompok A di TK Nurul Falah Surabaya, 

perkembangan kognitif dengan pendekatan saintifik 

anak masih kurang karena guru hanya terpacu dengan 

lembar kerja anak LKA arau lembar jawaban kerja 

anak LJK yang mana anak belum bisa memahami 

konsep suatu pembelajaran dan anak tidak bisa untuk 

langsung melakukan sebuah percobaan atau 

eksperimen yang membuat anak menjadi pensaran 

apa yang sedang dibuat, karena dalam percobaan 

anak dapat memahami konsep dan dapat berfikir 

secara kritis apa yang sedang dialami melainkan 

dapat mengamati, melihat, dan melakukan suatu 

pengumpulan informasi tentang apa yang dilakukan 

atau dicobakan waktu pembelajaran tersebut.  

Pada anak Kelompok A TK Nurul Falah 

Surabaya secara umum belum dapat menguasai 

keterampilan proses sains yang meliputi keterampilan 

dalam melakukan perencanaan kegiatan, melakukan 

aktivitas eksploratif dan menyelidik, mengklasifikasi 

benda, mengenal sebab-akibat, memecahkan 

masalah, dan memiliki inisiatif. karena disebabkan 

oleh penggunaan metode pemberian tugas baik LKA 

maupun majalah TK yang sering diberikan tentunya 

mampu mengembangkan salah satu dari aspek 

keterampilan proses sains. Misalnya melalui kegiatan 

mencari jejak, yang hanya mengembangkan 

keterampilan dalam pemecahan masalah tetapi belum 

dapat mengembangkan aspek keterampilan proses 

sains yang lain, maka dari itu anak hanya terpicu 

keterbatasan berfikirnya menggunakan LKA dan 

belum bisa meluas penetahuanya untuk menalar dan 

memecahkan masalah. 

Menurut Fawzia (dalam Triyono, 2005;12), 

orientasi pendidikan anak usia dini diletakkan pada 

perkembangan anak. Sedangkan kenyataanya 

kegiatan belajar mengajar rutin/praktis berlangsung 

tanpa memperhatikan tingkat perkembangan anak 

secara kognitif, kebutuhan anak, dan prakonsepsi 

siswa perolehan dari lingkungan yang hanya berpacu 

pada hasil mengakibatkan tidak adanya 

kesinambungan pengalaman empiric (sebagai wahana 

pembentukan pra-konsepsi) dengan konsep baru yang 

harus ada dalam pehaman anak.  

Metode eksperimen dapat berupa penyajian 

pembelajaran di mana anak melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Dalam proses kegiatan dengan 

metode experimen ini anak diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 

suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, 

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai suatu obyek, keadaan, atau proses sesuatu. 

Dengan demikian, anak dituntut untuk mengalami 

sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari 

suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atas 

proses yang dialaminya itu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Jenis 

penelitian kuantitatif yang akan dilaksanakan adalah 

jenis penelitian eksperimenberikut adalah gambaran 

dari proses antar variable bebas dan variable terikat. 

Pada desain ini terdapat pretest yaitu berupa 

observasi sebelum di beri perlakuan (treatment) dan 

adanya posttest berupa observasi hasil setelah 

dilakukan treatment 

Desain Penelitian 
Kelompok  Pre-test Tretment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu 

variabel independen (X) dan dependen (Y). Dapat 

dilihat bahwa variabel (X) adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi variable yang lain. Sedangkan 

variabel dependen (Y) adalah variable yang di 

pengaruhi oleh variabel independen. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen (Y1) 

nya adalah Belajar dan Pemecahan masalah, 

sedangkan untuk variabel dependen (Y2) adalah 

Berfikir Logis. Populasi yang dijadikan sasaran oleh 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A usia 

4-5 tahun di TK Nurul Falah Surabaya yaitu dengan 

jumlah 30 anak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. 

Penelitian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji beda t-test atau paired t-test dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic Versi 22 for windows. 

Jika thitung lebih besar dari ttabel atau nilai 

signifikansi<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka 

Ho diterima atau nilai signifikansi>0,05 (Sugiyono, 

2014:258). 

 

3. HASIL  PENELITIAN 
Berdasarkan hasil uji-t independent t.test 

diketahui nilai t hitung sebesar 2.991 dengan 

signifikan 0,06 ≥ 0,05, maka Ha diterima. Hal itu juga 

didukung oleh nilai mean kelas eksperimen sebesar 

15.5333 lebih besar dari pada mean kelas kontrol 

sebesar 12.9333 sehingga dapat disimpulkan 

perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS menyatakan Ho ditolak. 
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Dengan demikian disimpulkan bahwa kedua 

varian pre test kelas eksperimen dan pre test kelas 

kontrol artinya '' Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara metode eksperimen kapilaritas air 

terhadap kemampuan perkembangan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak kelompok A di TK Nurul falah Surabaya. 

1) Uji-T Independent T.Test (Post Test Kelas 

Eksperimen dan Post Test Kelas Kontrol) 

Data yang digunakan dalam melakukan 

analisa sama dengan menggunakan uji-t independent 

t.test. Adapun hasil penghitungan uji-t independent 

t.test data instrumen penelitian post test kelas 

eksperimen dan post test kelas kontrol menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji-tindependent t.test 

diketahui nilai t hitung sebesar  2,168 dengan 

signifikansi 0,039 ≥ 0,05, maka Ha diterima. Hal itu 

juga didukung oleh nilai mean kelas eksperimen 

sebesar 17.2000 lebih besar dari pada mean kelas 

kontrol sebesar 15.3333,  sehingga dapat disimpulkan 

perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS menyatakan Ho ditolak. 

Kesimpulan dari hasil T.test instrumen 

penilaian post test kelas eskperimen dan post test 

kelas kontrol bahwa kedua varian tersebut 

mempunyaiarti "Ada pengaruh yang positif dan 

signifikansi antara metode eksperimen kapilaritas air 

dengan kemampuan perkembangan kognitif anak di 

TK Nurul Falah Surabaya''. 

2) Uji -T Paired T.Test (Pre Test Kelas Eksperimen 

dan Post Test Kelas Eksperimen) 

Data yang digunakan dalam melakukan 

analisa sama dengan menggunakan Uji-t independent 

t.test. Adapun hasil dari penghitungan uji-t 

independent t.test data instrumen penelitian pre test 

kelas eksperimen dan post test kelas eksperimen 

menggunakan SPSS adalah sebagi berikut: 

Nilai t hitung untuk metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak adalah -7,906 ≤ 0.05. Pada uji paired yaitu 

menguji perbedaan dan persamaan dua kondisi/ 

perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan 

prinsip yang membandingkan rata-rata (mean) kelas 

eksperimen pre test adalah 15,5333 dan rata-rata 

(mean) kelas eksperimen post test adalah 17,2000. 

Dengan demikian maka Ha diterima artinya 

bahwa ada perbedaan antara rata-rata dari nilai 

sebelumnya (pretest) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak di TK Nurul Falah Surabaya dengan nilai 

sesudah (post test) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak di TK Nurul Falah Surabaya. 

Adapun dasar pengambilan keputusanya 

adalah: 

 Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata dari nilai 

sebelum (pre test) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif 

belajar dan pemecahan masalah serta berfikir 

logis pada anak di TK Nurul Falah Surabaya 

dengan nilai sesudah (post test) pengaruh metode 

eksperimen kapilaritas air terhadap kemampuan 

kognitif belajar dan pemecahan masalah serta 

berfikir logis pada anak di TK Nurul Falah 

Surabaya. 

 Ha : Ada perbedaan rata-rata dari nilai 

sebelumnya (pre test) pengaruh metode 

eksperimen kapilaritas air terhadap kemampuan 

kognitif belajar dan pemecahan masalah serta 

berfikir logis pada anak di TK Nurul Falah 

Surabaya dengan nilai sesudah (post test) 

pengaruh metode eksperimen kapilaritas air 

terhadap kemampuan kognitif belajar dan 

pemecahan masalah serta berfikir logis pada anak 

di TK Nurul Falah Surabaya. 

Besar probabilitas : 

Ha diterima jika P value ≥ 0,05 

Ho diterima jika P value ≤ 0,05 

Dengan demikin kedua varian pre test dan 

post test kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa '' 

Ada perbedaan rata-rata dari nilai sebelumnya (pre 

test) pengaruh metode eksperimen kapilaritas air 

terhadap kemampuan kognitif belajar dan pemecahan 

masalah serta berfikir logis pada anak di TK Nurul 

Falah Surabaya dengan nilai sesudah  (post test) 

pengaruh metode eksperimen kapilaritas air terhadap 

kemampuan kognitif belajar dan pemecahan masalah 

serta berfikir logis pada anak di TK Nurul Falah 

Surabaya'' Berdasarkan hasil uji paired menunjukkan 

bahwa ada perbedaan pada kelas pre test dan post test 

kelas eksperimen. 

Dalam tabel interpretasi nilai Cohen's dapat 

diketahui bahwa 1,09555 daan menunjukkan besar 

pengaruhnya. 

Tabel 1 

Interpretasi Effect Size Untuk Two Group 

(Cohen's 2000) 
Size Interpretatio 

0.8≤d≤2.0 Large 

0.5≤d≤0.8 Medium 

0.2≤d≤0.5 Small 

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui 

bahwa d =1,09555 effect size 2.0 maka interpretation 

adalah largedapat disimpulkan bahwa besar 

pengaruhnya metode eksperimen kapilaritas air 

terhadap kemampuan perkembangan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serat berfikir logis di TK 

Nurul Falah Surabaya. 

Uji-T (Pre Test dengan Post Test Kelas Kontrol) 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t-test 

digunakan untuk menguji perbedaan atau persamaan 

dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang 

berbeda dengan prinsip yang membandingkan rata-

rata (mean) kedua kelompok perlakuan tersebut. 

Dalam pengujian t-test dapat dilakukan dengan 

mengambil nilai pre test dan post test kelas kontrol. 
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

Adapun perhitungan dengan menggunakan SPSS 

dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

Ha :  Ada perbedaan antara rata-rata nilai sebelum 

(pre test) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif 

belajar dan pemecahan masalah serta berfikir 

logis pada anak di TK Nurul Falah Surabaya 

dengan sesudah (post test) pengaruh metode 

eksperimen kapilaritas air terhadap 

kemampuan kognitif belajar dan pemecahan 

masalah serta berfikir logis pada anak di TK 

Nurul Falah Surabaya pengaruh metode 

eksperimen kapilaritas air terhadap 

kemampuan kognitif belajar dan pemecahan 

masalah serta berfikir logis pada anak di TK 

Nurul Falah Surabaya 

Ho :  Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai 

sebelum (pre test) pengaruh metode 

eksperimen kapilaritas air terhadap 

kemampuan kognitif belajar dan pemecahan 

masalah serta berfikir logis pada anak di TK 

Nurul Falah Surabaya dengan sesudah (post 

test) pengaruh metode eksperimen kapilaritas 

air terhadap kemampuan kognitif belajar dan 

pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak di TK Nurul Falah Surabaya pengaruh 

metode eksperimen kapilaritas air terhadap 

kemampuan kognitif belajar dan pemecahan 

masalah serta berfikir logis pada anak di TK 

Nurul Falah Surabaya 

2) Kriteria pengujian 

Ho diterima jika t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel 

Ho ditolak jika t hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ t 

tabel 

Berdasarkan probabilitas : 

Ho ditolak jika P value ≥ 0.05 

Ho diterima jika P value ≤ 0.05 

Uji paired yaitu menguji perbedaan dan 

persamaan dua kondisi/ perlakuan atau dua kelompok 

yang berbeda dengan prinsip yang 

memperbandingkan rata-rata (mean) kelas kontrol 

pre test adalah 12,9333 dan rata-rata (mean) kelas 

kontrol post test adalah 15,3333. Maka Ha diterima 

artinya bahwa ada perbedaan antara rata-rata dari 

nilai sebelum (pre test) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak di TK Nurul Falah Surabaya dengan nilai 

sesudah (post test) pengaruh metode eksperimen 

kapilaritas air terhadap kemampuan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak di TK Nurul Falah Surabaya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil diskusi penelitian dari Bab 

V dengan tujuan penelitian maka simpulan penelitian 

mengenai pengaruh metode eksperimen kapilaritas 

air terhadap kemampuan perkembangan kognitif 

pada anak kelompok A di TK Nurul Falah Surabaya 

adalah Metode eksperimen kapilaritas air 

berpengaruh secara signifikan terhadap sains dalam 

perkembangan kognitif anak anak kelompok A di TK 

Nurul Falah Surabaya. Terdapat perbedaan nilai rata-

rata dalam perkembangan kognitif kelas eksperimen 

yaitu 17, 2 lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu 

sebesar 15,3 dengan menggunakan perhitungan dari 

SPSS. 

Saran 

Menerapkan metode eksperimen kapilatias air 

terhadap perkembangan kognitif pada anak kelompok 

B di Taman Kanak-kanak, sebab dengan 

menggunakan metode eksperimen secara signifikan 

mampu meningkatkan perkembangan kognitif belajar 

dan pemecahan masalah serta berfikir logis pada 

anak. 
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